Abstrak (English)

Abstract: This research discusses the narrative of women’s body image
in MS Slim Beauty television advertisements so that the purpose of the
research is to see how the depiction of women’s bodies in
advertisements. MS Slim itself was chosen because the researcher was
interested in their adverts that not only display the benefits of the product
but contain their own meaning, namely shaping a healthy ideal body with
MS Slim Beauty. Researcher will use narrative analysis to look at the
storyline including initial equilibrium, disturbance and final equilibrium
with data obtained in the form of scenes and verbal text used in the
advertisement. The results showed that the depiction of the women’s
body was built through the development of three flows including the
section; Initial equilibrium which provides a stable atmosphere or as an
opening in the advertisement. While the disturbance part shows how a
woman has fears and difficulties in shaping the ideal body she wants.
Then the final equilibrium provides a picture of a slim, toned and healthy
body as a solution offered by the product. However, the body that is
intended is not just an image of the product but is used as an attraction
through imagery and verbal text that is persuasive to attract consumers
and become a selling point for the product so that women are often
tempted by the results offered and assume that the ideal body in
advertising is a definition that is considered correct and makes it a body
that must be owned.
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Abstrak (Indonesia)

Abstrak: Penelitian ini akan membahas mengenai naratif citra tubuh
perempuan dalam iklan televisi MS Slim Beauty, sehingga tujuan dari
penelitian ini untuk melihat bagaimana penggambaran tubuh perempuan
dalam iklan. MS Slim sendiri dipilih karena peneliti tertarik mengenai
iklan mereka yang tidak hanya menampilkan manfaat dari produk tetapi
memiliki makna tersendiri yaitu membentuk tubuh ideal yang sehat
dengan MS Slim Beauty. Peneliti akan menggunakan analisis naratif
untuk melihat alur cerita meliputi ekuilibrium awal, gangguan dan
ekuilibrium akhir dengan data yang diperoleh berupa scene-scene dan
teks verbal yang digunakan dalam iklan. Hasilnya menunjukkan bahwa
penggambaran tubuh perempuan dibangun melalui pengembangan tiga
alur meliputi bagian: Ekuilibrium awal yang menunjukkan suasana stabil
atau sebagai sebuah pembuka dalam iklan. Sedangkan pada bagian
gangguan memperlihatkan bagaimana perempuan memiliki ketakutan
dan kesulitan dalam membentuk tubuh ideal yang mereka inginkan. Lalu
ekuilibrium akhir menunjukkan gambaran tubuh ramping, kencang dan
sehat sebagai solusi yang ditawarkan oleh produk. Namun, tubuh yang
dimaksudkan bukan hanya sekedar suatu citra dari produk tetapi
dijadikan sebagai daya tarik melalui imaji-imaji dan teks verbal yang
bersifat persuasif untuk menarik konsumen dan menjadi nilai jual bagi
produk tersebut, sehingga perempuan seringkali tergiur dengan hasil
yang ditawarkan dan beranggapan bahwa tubuh ideal dalam iklan adalah
sebuah definisi yang dianggap benar dan menjadikannya sebagai sebuah
tubuh yang harus dimiliki.
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